BAB II
KOMUNIKASI, BAPAK/IBU DAN ANAK

A. Komunikasi
1. Pengertian Komunikasi
a. Pengertian Komunikasi Secara Etimologis

Selain mengetahui arti komunikasi dalam bahasa Indonesia,
kita juga harus mengetahui apa arti komunikasi dalam bahasa Arab,
karena penulisan ini nantinya akan membahas ayat-ayat al-Qur“an.
Untuk memahami maksud dari komunikasi yang dalam bahasa Arab
disebut mukhabaroh, maka kita perlu mengetahui bagaimana orang

Arab menggunakan kata mukhabaroh dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam kamus Munawir Arab-Indonesia mukhabaroh berarti surat-
menyurat (korespondensi), perkabaran, pembicaraan. mukhabaroh
berasal dari fi'il madhi “khabaro” dengan kho* panjang yakni fi‘il
mazid ruba''i dari mujarrod “khabaro” yang artinya memberi berita
atau memberi tahu.*’ Jika kita lihat dalam kamus Munawir Indonesia-
Arab “dialog” juga berarti mukhabaroh.”® Sedangkan dalam kamus

besar bahasa Indonesia dialog adalah percakapan atau karya tulis yang

*> Ahmad Warson Munawir, al-Munawir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressif, cet.14, 1997), 319

46 Ahmad Warson Munawir, al-Munawir Kamus Indonesia-Arab, (Surabaya: Pustaka
Progressif,2007), 231
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disajikan dalam bentuk percakapan antara dua tokoh atau lebih.*’ Jika
penulis melihat dari beberapa pengertian di atas,maka dialog memiliki
makna lebih sempit dari pada komunikasi, dengan demikian dialog

merupakan bagian dari komunikasi.

Dalam pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa
komunikasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti pengiriman
dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga
pesan yang dimaksud dapat difahami, komunikasi juga berarti
hubungan atau kontak.”® Sedang secara etimologis atau menurut asal
katanya, istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin communication,
dan perkataan ini berasal dari kata communis. Kata communis dalam
pembahasan ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan partai
komunis yang sering dijumpai dalam kegiatan politik. Arti communis
di sini adalah sama, dalam arti kata sama makna, yaitu sama makna

mengenai suatu hal.*

Jadi komunikasi pada hakekatnya adalah membangun
kesamaan makna terhadap apa yang diperbincangkan. Dimana

kesamaan bahasa yang digunakan dalam sebuah percakapan belum

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990), 261

* Ibid., 454

¥ Effendy, Dinamika Komunikasi, 3-4
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tentu menimbulkan kesamaan makna. Dengan kata lain mengerti
bahasanya saja belum tentu mengerti makna yang dibawakan oleh

bahasa itu.

Dengan demikian, komunikasi baik dalam bahasa Arab
(mukhabaroh) atau dalam bahasa Indonesia memiliki kesamaan arti,

yaitu pengiriman atau penyampaian pesan atau berita.

b. Pengertian Komunikasi Secara Terminologis
Komunikasi di dalam pengertian yang sangat sederhahana
adalah saling membangun hubungan yang sekurang-kurangnya dengan
bahasa isharat dari bagian tubuh manusia, semacam dengan
menggunakan gerakan-gerakan tangan atau kedipan mata, sehingga
akan terjadi pengertian diantara pihak-pihak yang melakukan

komunikasi.”’

Secara terminologi komunikasi berarti proses penyampaian
sesuatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Dengan
demikian, maka yang terlibat dalam hal ini adalah manusia. Karena itu

komunikasi yang dimaksud di sini adalah komunikasi manusia atau

>0 Sensa, Komunikasi Qur ‘aniyah, 159
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dalam bahasa asing disebut human communication, dan sering pula

. g . S s]
disebut dengan komunikasi sosial atau social communication.

Dengan demikian secara terminologi komunikasi yang dimaksud
dalam pembahasan ini adalah penyampaian pesan berupa percakapan
bukan dengan bahasa isyarat yang terjadi antara bapak/ibu dengan

anak atau sebaliknya dan bertujuan untuk memberikan perubahan.

c. Pola/Konsep dan Macam-macam Komunikasi
Menurut Abdillah Hanafi, kita adalah binatang yang
berkomunikasi, komunikasi menyelimuti segala yang kita lakukan.
Dalam keadaan apapun manusia tidak luput dari komunikasi.>
Komunikasi dapat berlangsung jika terdapat sejumlah

komponen atau unsur di bawah ini, yaitu:

e Komunikator : orang yang menyampaikan pesan

e Pesan : pernyataan yang didukung oleh lambang

e Komunikan : orang yang menerima pesan

e Media : sarana atau saluran yang mendukung pesan

bila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya

e Efek - dampak sebagai pengaruh dari pesan.”

51 Effendy, Dinamika Komunikasi, 3-4
32 Abdillah Hanafi, Memahami Komunikasi Antar Manusia, (Surabaya: Usaha Nasional,
1984), 11-13
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Menurut Djamarah komponen komunikasi ada lima yaitu
komunikator, komunikan, pesan yang disampaikan, konteks (setting

atau lingkungan yang kondusif) dan sistem penyampaian.™

Yang membedakan antara dua pendapat tentang komponen
tersebut adalah terletak pada media dan konteks. Menurut Djamarah
media tidak termasuk komponen komunikasi, tetapi lingkungan atau
situasi yang mendukung merupakan hal yang dibutuhkan dalam

proses komunikasi.

Dari komponen-komponen di atas, yang lebih penting lagi adalah
efek dari proses terjadinya komunikasi, bagaimana caranya agar suatu
pesan yang disampaikan komunikator dapat menimbulkan dampak
atau efek tertentu pada komunikan. Karena ini adalah tujuan dari
proses komunikasi. Dampak yang ditimbulkan diantaranya adalah:

dampak kognitif, afektif dan behavioral.

Dampak kognitif adalah yang timbul dari komunikan yang
menyebabkan dia menjadi tahu atau meningkat intelektualnya. Dampak
afektif lebih tinggi daripada dampak kognitif, yaitu komunikan tidak

hanya sekedar mengetahui, namun tergerak hatinya dan menimbulkan

> Efendy, Dinamika Komunikasi, 6
>* Shaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga: Sebuah
Perspektif Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 14-15
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perasaan tertentu. Dampak behavioral adalah dampak yang paling
tinggi kadarnya, yakni dampak yang timbul pada komunikan dalam

bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan.>

Di dalam sebuah keluarga, tidak mudah membangun komunikasi
yang efektif. Namun dengan memperhatikan konsep-konsep yang ada
dalam komunikasi maka tujuan-tujuan komunikasi, seperti kognitif,
afektif dan behavior akan tercapai. Sebagaimana telah dijelaskan,
bahwa pendidikan adalah komunikasi, tetapi komunikasi belum tentu
pendidikan. Apapun metode yang dipakai dalam sebuah keluarga
untuk mendidik anak-anaknya, perlu disadari bahwa itu merupakan
bentuk dari proses komunikasi. Ini bukan berarti metode dalam
mendidik anak tidak penting, menurut Ibn Khladun metode dan bahan

pelajaran merupakan satu kesatuan yang saling membutuhkan.

Berdasarkan jumlah komunikan yang dihadapi komunikator,
komunikasi diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu komunikasi
antarpersona dan komunikasi kelompok. Komunikasi antarpersona
adalah komunikasi antara komunikator dengan seorang komunikan.
Komunikasi ini dianggap paling efektif dalam upaya mengubah sikap
atau pendapat seseorang, karena bersifat dialogis. Komunikasi

kelompok adalah komunikasi yang mana komunikannya berjumlah

% Effendy, Dinamika Komunikasi , 7
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lebih dari satu, sehingga ada komunikasi kelompok kecil dan kelompok

56
besar.

Sedang dilihat dari jenis pesan yang disampaikan ada dua macam,

yakni komunkasi non verbal dan komunkasi verbal.”’

a. Komunikasi non verbal adalah kumpulan isharat, gerak tubuh,
intonasi suara, sikap dan sebagainya yang memungkinkan
seseorang untuk berkomunikasi tanpa menggunakan kata-kata.
Komunikasi non verbal memiliki berbagai perbedaan dengan
komunikasi verbal. Salah satunya, tidak mempunyai struktur yang

jelas, sehingga relatif lebih sulit untuk dipelajari.

Disamping itu intensitas terjadinya komunikasi non verbal
juga tidak dapat diperkirakan dan bersifat spontanitas. Namun
demikian dalam praktiknya banyak digunakan karena mempunyai
beberapa manfaat, setidaknya memperjelas apa yang disampaikan

secara verbal, di samping dapat menguatkan.

b. Komunikasi verbal adalah komunikasi dengan menggunakan
simbol-simbol yang mempunyai makna dan berlaku umum, seperti
suara, tulisan, atau gambar. Dari sini dapat disimpulkan bahwa

dalam komunikasi ini tidak hanya menyangkut komunikasi lisan

> Ibid., 8-9
37 Djamarah, Pola Komunikasi, 43-44
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saja, tetapi juga komunikasi tertulis. Bahasa merupakan simbol
atau lambang yang paling banyak digunakan. Mengapa demikian?
Karena bahasa dapat mewakili banyak fakta, fenomena, dan
bahkan sesuatu yang bersifat abstrak yang ada di sekitar manusia.
Oleh karena itu dalam komunikasi bahasa inilah yang banyak
digunakan oleh masyarakat.

Dari hubungan atau interaksi yang timbul dalam keluarga
terjadi beberapa pasangan komunikasi, yakni antara suami dan
istri, antara bapak ibu dan anak, antara bapak dan anak, antara ibu
dan anak, dan antara anak dan anak.>®

Jika mengamati beberapa pernyataan dan realita tentang
komunikasi orang tua dengan anak, maka ibu adalah teman
komunikasi pertama bagi anak. Sejak dalam kandungan anak
menerima rangsangan dari seorang ibu dan kemudian si anak-pun
meresponnya.” Ketika ibu menyusui bayi, maka ibu bukan hanya
membelai dengan memberikan sentuhan kasih sayang dan
kehangatan cinta, namun ibu juga memberikan senyuman, canda
tawa, meskipun ketika bayi masih belum pandai berbicara, tetapi
dia sudah pandai memberikan tanggapan terhadap rangsangan

yang diberikan oleh ibunya.

58 Ibid., 38

% Van de Carr, Cara Baru Mendidik Anak, 36-38
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Contoh di atas adalah salah satu dari model komunikasi
yang sering terjadi dalam keluarga yang disebut model stimulus-
respons (S-R), selain itu ada model ABX seoarang (A)
menyampaian sesuatu pada orang lain (B) tentang sesuatu (X) dan
model interaksional (model ini adalah kebalikan dari model S-R,
model ini menganggap bahwa manusia jauh lebih aktif dalam
komunikasi). Pada model ketiga ini, keluarga akan berinteraksi
dalam berbagai hal, semuanya aktif, reflektif dan dinamis, suasana
dialogis lebih terbuka, maka komunikasi akan berlangsung dengan
baik.*
2. Komunikasi dalam Pandangan al-Qur 'an
a. Pengertian Komunikasi (mukhabaroh) dalam al-Qur’an
Untuk mengetahui bagaimana arti kata mukhabaroh dalam al-Qur'an
al-Karim dan bagaimana al-Qur'an menggunakan kata mukhabaroh , maka
kita perlu untuk mengetahui term-term dalam al-Qur*an.
Sebelum kita membahas tentang trem-trem tersebut, maka terlebih
dahulu kita membahas makna-makna kata mukhabaroh dalam al-Qur'an.

Menurut al-Baqi dalam al-Mu ‘jam al-Mufahros al-Qur'an al-Karim, kata

5 Djamarah, Pola Komunikasi, 38-42
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mukhabaroh dengan empat wazan yang berbeda diulang sebanyak 52 kali
yang terdapat dalam 52 ayat.'
e “Khubro”

Kata “Khubro” dalam al-Qur*an disebutkan dua kali yaitu:

1) Surat al-Kahfi ayat 68

- 2

Z 3 JA o P
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Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?"

2) Surat al-Kahfi ayat 91
e S L Whaf 3558003

Demikianlah. dan Sesungguhnya ilmu Kami meliputi segala apa
yang ada padanya.
Pada surat al-Kahfi ayat 68 kata “khubro” berarti pengetahuan yang

cukup dan pada ayat 91 “khubro” berarti ilmu. Sedang dalam kamus

bahasa Arab khubro” sama arti dengan “al-Tajriyat” yaitu

62
“pengalaman”.

o “Khabarin”
Kata “Khobarin” dalam al-Qur“an disebutkan dua kali yaitu:

1) Surat an-Naml ayat 7

! Muhammad Fuad Abd al-Bagqji, al-Mu ‘jam al-Mufahros i Alfad al-Qur'an al-Karim,
(Kairo: Dar al-Kutub al-Misr, 1364 H), 226-227
52 Munawir, al-Munawir Kamus Arab-Indonesia, 318
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(Ingatlah) ketika Musa Dberkata kepada keluarganya:
"Sesungguhnya aku melihat api. aku kelak akan membawa
kepadamu khabar daripadanya, atau aku membawa kepadamu
suluh api supaya kamu dapat berdiang".

2) Surat al-Qoshosh ayat 29
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Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan
dan Dia berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di
lereng gunung® ia berkata kepada keluarganya: "Tunggulah (di
sini), Sesungguhnya aku melihat api, Mudah-mudahan aku dapat
membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) api itu atau

(membawa) sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan
badan".

Dalam surat an-Naml ayat 7 “khobarin” berarti suatu kabar,
dan pada surat al-Qoshosh ayat 29 “khobarin” berarti suatu berita. Pada
dasarnya kedua makna tersebut sama, karena kedua ayat sama-sama
menceritakan tentang nabi Musa as ketika melihat api dari kejahuan dan

beliau akan pergi mendekatinya seraya berkata kepada keluarganya

% Setelah Musa a.s. menyelesaikan Perjanjian dengan Shu'aib a.s. ia berangkat dengan
keluarganya dengan sejumlah kambing yang diberi mertuanya, Maka pada suatu malam yang sangat
gelap dan dingin Musa a.s. tiba di suatu tempat tetapi Setiap beliau menghidupkan api, api itu tidak
mau menyala. hal itu sangat mengherankan Musa Maka ia berkata kepada Istrinya sebagai tersebut

dalam ayat 29.
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untuk menunggunya di suatu tempat dan beliau akan kembali dengan

membawa suatu berita atau kabar.

Sedangkan dalam kamus bahasa Arab, kata “khobarin ’adalah

mufrad dari jamak “akhbaro” dan memiliki makna sama dengan “al-

4

e sy

nabd""”, yaitu kabar, berita atau keterangan.’

o “Akhbarikum” dan “akhbariha™

Kata “Akhbarikum” dalam al-Qur*an disebutkan dua kali
yaitu surat at-Taubah ayat 94 dan surat Muhammad ayat 31, sedang
kata “akhbariha” hanya disebutkan satu kali yaitu pada surat al-
Zalzalah ayat 4, sebagimana berikut:

1) Surat at-Taubah ayat 94

Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan ‘'uzurnya
kepadamu, apabila kamu telah kembali kepada mereka (dari
medan perang). Katakanlah: "Janganlah kamu mengemukakan
'uzur, Kami tidak percaya lagi kepadamu, (karena)
Sesungguhnya Allah telah memberitahukan kepada Kami
beritamu yang sebenarnya. dan Allah serta Rasul-Nya akan
melihat pekerjaanmu, kemudian kamu dikembalikan kepada

 Munawir, al-Munawir Kamus Arab-Indonesia, 318



46

yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia
memberitahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.

2) Surat Muhammad 31

2 -
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Dan Sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar
Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di
antara kamu, dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal
ithwalmu.

3) Surat al-Zalzalah ayat 4

Pada hari itu bumi menceritakan beritanya.

Kata “akhbara” yang di-mudafkan dengan domir jamak
mukhatab yaitu “akhbarikum” pada ayat 94 surat at-Taubah berarti
“beritamu”, sedang pada ayat 31 surat Muhammad berarti “hal
thwalmu”. Untuk kata “akhbaraha” yang mana terdapat pada surat al-
Zalzalah ayat 4 berarti “beritanya”.

Pada sub bab sebelumnya telah disebutkan bahwa kata
“akhbara” adalah bentuk jama®™ dari “khabarun” yang memiliki

et s

makna sama dengan “al-naba"”,yaitu kabar, berita atau keterangan.®
o  “Khobirun” dan “khobiran”

Dalam al-Qur“an kata “khabirun” dengan harokat akhir dumah

tain®®  berjumlah sebanyak 33 yang terdapat dalam 33 ayat, dan

85 Ibid., 318
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seluruhnya adalah asmaul husna.”” Sedangkan kata “khabiran”
dengan harokat akhir fatah tain berjumlah 12 dan terdapat dalam 12
ayat. Semuanya adalah asmaul husna yang artinya “maha mengetahui”

Dalam kamus bahasa Arab kata “khabiran’ bentuk jama ‘hya
adalah " " i‘(;% sama arti dengan kata “al-mukhtabiru’ yaitu berarti
“yang berpengalaman”.®®

Jika kita amati beberapa makna kata mukhabaroh dalam ayat-
ayat al-Qur*an sebagaimana di atas, maka kita tidak menemukan kata
“khabara” dengan wazan “mufa‘alah” yakni mukhabaroh . Namun,
beberapa kata tersebut pada dasarnya memiliki kesamaan makna.
“Khubran” adalah pengalaman yang menjadi sebuah pengetahuan
atau ilmu, yang mana merupakan efek yang timbul dari proses
terjadinya komunikasi. Dan “khabar atau akhbar” artinya adalah
kabar atau berita atau keterangan yang merupakan bentuk dari pesan
yang disampaikan dalam proses komunikasi. Sedang “khobir” adalah
salah satu dari asmaul husna yang artinya “yang maha mengetahui
dan berpengalaman”. Dan kata “khobir” ini adalah kata sifat yang
dimiliki oleh komunikator dalam proses komunikasi, yaitu Allah yang

maha  mengetahui  segalanya.  Sebagaimana Djarot Sensa

% Mahal rafa'yaitu satu kata yang memiliki kedudukan sebagai khobar dari mubtada *dalam
sebuah kalimat dan ditandai dengan dumah.

%7 al-Baqi, al-Mu ‘jam al-Mufahros li Alfa al-Qur'an, 226-227

8 Munawir, al-Munawir Kamus Arab-Indonesia, 319
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mengungkapkan bahwa Allah adalah komunikator, dhat yang

menyampaikan pesan sedang al-Qur'an adalah pesan dan hamba-

hambanya sebagai komunikan (penerima pesan).®’
Sedangkan Ar-Raghib al-Isfahani menjelaskan makna
mukhabaroh sebagai berikut:

o ) sV ( mukhabaroh adalah menanamkan atau memberikan kabar
melalui sesuatu yang diketahui.

e &' ( al-khobaru adalah mengetahui sesuatu dari kabar atau
berita.

o 3l berarti "3 gl yaitu saya memberi tahu sesuatu.

e & artinya mengetahui sesuatu berdasarkan pengalaman atau
mengetahui sesuatu secara mendalam.

o :UgT U@ artinya tanah yang lembut, dan terkadang disebut
untuk nama pohon atau tanaman.

e Ui sebagaimana dalam surat Ali Imran ayat 153 artinya
mengetahui semua perbuatan yang kamu lakukan, dan terkadang
memiliki arti mengetahui segala urusanmu.

o Ur ' & &l khabirun dengan makna mukhbirun artinya dhat
yang memberitahukan, sebagaimana dalam surat al-Maidah ayat

105. Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah adalah dhat yang

69 oo =
Sensa, Komunikasi Qur‘aniyah, 32
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menerangkan atau memberitahukan semua yang telah kamu
perbuat.

e &l seperti halnya telah dijelaskan sebelumnya, bahwa kata
akhbara sebagaimana tertera dalam surat Muhammad ayat 31 dan
surat at-Taubah ayat 94 artinya adalah perbuatan-perbuatanmu yang

kami beritakan kepadamu atau hal ihwalmu.

Dari berbagai bentuk wazan dan makna mukhabaroh yang
penulis kutip dari kitab Mufrodat Alfad al-Qur'an di atas, maka
semuanya memiliki makna sama dengan makna kata mukhabaroh
yang dijelaskan sebelumnya, yaitu merupakan unsur-unsur yang ada
dalam proses terjadinya komunikasi, kecuali item yang ke-empat
yaitu DT gl yang artinya tanah yang lembut, dan terkadang

disebut sebagai nama suatu pohon atau tanaman.

b. Term-Term Komunikasi (mukhabaroh) dalam al-Qur'an
Setelah kita mengetahui makna mukhobaroh dalam al-Qur'an
maka perlu bagi kita untuk mengetahui trem-trem komunikasi atau
mukhabaroh dalam al-Qur'an. Trem-trem  atau sinonim yang
dimaksud adalah beberapa kata dalam a/-Qur'an yang berbeda dalam

segi lafad namun memiliki kesamaan atau kemiripan makna. Dengan

" Abu al-Qasim Abu al-Husain bin Muhammad al-Raghib al-Isfahani, Al-Mufradat fi Gharib
al-Qur'an, (Mesir: Mushtafa al-Bab al-Halabi, 1961), 223
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mengetahui trem-trem itu, maka akan mempermudah kita dalam
memahami ayat-ayat a/-Qur'an yang berhubungan dengan komunikasi

antara bapak/ibu dengan anak pada pembahasan nanti.

Komunikasi atau mukhobaroh memiliki banyak sinonim dalam a/-
Qur'an , diantaranya adalah Qaul, Kalam, Nutq, Naba", Hiwar, Jidal,
Bayan, Tabshir, Indhar, mauizoh, Dakwah, Ta'aruf, Tawasi, Tabligh,
Irshad, Nasoha, Zajru, Mukhosomah, Ta'lim dan Mukhotobah.
Beberapa dari trem-trem tersebut memiliki makna sama, agar mudah
difahami maka penulis membagi trem-trem tersebut dalam beberapa

kelompok,

e Hiwar dan mushawaroh
Hiwar adalah trem yang memiliki makna paling dekat atau sama
dengan mukhabaroh yaitu bercakap-cakap, saling Tanya jawab
atau berdialog. Di dalam al-Qur'an kata hiwar yang bermakna
dialog adalah kata yang mengikuti wazan ‘“fa“aladan tafa“ala’]
yaitu “yuhawiruhi dan tahawurokuma” "'

Mushawaroh berasal dari fi“il shawara-yushawiru. Dalam kamus

bahasa Arab disebutkan shawarahu fi al-amr yang artinya

"' Ahmad ibn Hasan, Fath al-Rahman li Talib al-Ayat al-Qur'an, (Surabaya: al-Hidayah, tt.),
118
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meminta pendapat, minta nasehat, minta pertimbangan kepada.’*
Sedangkan dalam al-Qur'an surat Ali Imram ayat 159 disebutkan,
“wa shawirhum fi al-amr” yang artinya dan bermushawarohlah
dengan mereka dalam urusan itu.”
e Qaul, Kalam dan Nutq
Kata “qaul” kata asalnya adalah gaf dan lam, pada mulanya,

mengandung dua pengertian yaitu (1) nadharah al-shai”  (sesuatu

yang sedikit), (2) tidak menetap atau inzi'aj (gelisah/cemas).
Dalam bentuknya seperti ini, yakni gaul, baik nakirah maupun
ma rifah, baik dirangkai dengan alif dan lam maupun damir (kata
ganti), di dalam al-Qur*an disebutkan sebanyak 92.7*
Kata ini, paling tidak, menurut al-Ishfahani mengandung
delapan pengertian,
(1) Kata-kata yang tersusun dalam ucapan, baik berbentuk
mufrad maupun jama .
(2) Sesuatu yang terlintas di dalam hati sebelum terucap, seperti,
vaqilun fi anfusihim (mereka berkata di dalam hati).
(3) Keyakinan (i'tiga d), seperti, fulan yaqiul bi qaul Abi
Hanifah (si fulan berkeyakinan sesuai dengan keyakinannya

Abu Hanifah).

2 Munawir, al-Munawir Kamus Arab-Indonesia, 750
3 Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahannya, 103
™ Al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahros li Alfad al-Qur'an, 554
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(4) Menunjukkan sesuatu

(5) Alasan yang digunakan untuk membenarkan sesuatu,
misalnya fulan yaqil bi kadhda (si fulan benar-benar berkata
hal itu).

(6) Memasukkan sesuatu ke dalam hati (ilham), seperti, quina ya
dhal-garnain (Kami [Allah] berkata: "Hai Dhul Qarnain).
Maksudnya Allah bukan berkata langsung tetapi melalui
ilham.

(7) Penundukan (taskhir), seperti Q.s. Fushshilat/40: 11.
Maksudnya Allah menundukkan keduanya, langit dan bumi,
untuk ta“at kepada-Nya.

(8) Berarti ketetapan, seperti Q.s. Yasin/36: 7. Maksudnya adalah
sudah menjadi ketetapan Allah bahwa kebanyakan mereka
tidak mau beriman.”

Dari beberapa makna kata “goul/” di atas, semuanya
memiliki keterkaitan makna dengan kata “mukhabaroh”
(komunikasi), baik yang berupa komunikasi verbal maupun non
verbal, kecuali “goul” yang bermakna Penundukan (faskhir) dan

ketetapan.

™ Al-Isfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an, 644-646
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“An-nutqu” adalah suara yang keluar jelas dari lisan dan diterima

2

oleh telinga. Seperti ( '° ’J).a.)a.:: N ﬁ s ) ayat ini ditujukan untuk

manusia dan bukan untuk selain manusia seperti hewan dan
makhluk lainnya. Kita sering mendengar kalimat “cllach <) s <
kalimat ini tidaklah benar jika disandarkan kepada hewan kecuali
mugoyyad (memiliki makna terbatas), yakni yang dimaksud dengn
hewan di sini adalah manusia yang mempunyai nafsu sebagaimana
hewan.

Sebagaimana potongan ayat di atas, Allah berfirman dalam

ayat lain 7" ", ,.2)94.}; 5ia U Ele 13, ini adalah isharoh
bahwa tuhan yang mereka sembah, yaitu patung berhala yang
dihancurkan oleh nabi Ibrahim as bukanlah termasuk an-natigin
(makhluk Allah yang memiliki akal sebagaimana manusia).

Dalam suatu cerita ketika nabi Sulaiman as berkata kepada

w
PRV )

kaumnya ” ilti3l:G(0lé % maka kita melihat bahwa kata an-

nutqu ditujukan untuk hewan yakni burung. Hal tersebut

7% QS as-Shaffat: 92
73S al-Anbiya‘ 65
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merupakan perumpamaan bagi nabi Sulaiman as yang faham
terhadap perkataan burung. Jadi meskipun burung adalah hewan
yang tidak berakal, namun dia memiliki suara yang dapat difahami
oleh pendengarnya yaitu nabi Sulaiman as. ™

Dari beberapa makna di atas maka dapat kita simpulkan bahwa
nutq berarti mengucapkan sesuatu, namun disandarkan kepada
makhluk yang berakal.

Sedang kalam atau ka-la-ma juga berarti berkata-kata atau
bercakap-cakap dengan dan berbicara dengan.”

Dengan demikian ketiga trem tersebut memiliki kesamaan
makna, yaitu sama-sama mengeluarkan suara  untuk
mengungkapkan sesuatu. Sedang kaitannya dengan kata
mukhabaroh adalah, bahwa ketiga trem di atas merupakan usaha
komunikator untuk menyampaikan pesan dalam proses

komunikasi, khususnya komunikasi verbal.

e Naba’, Tabshir, Indhar dan Tabligh

“An-Naba’” adalah berita yang mengandung manfaat
besar, yang mana berita tersebut dapat menghasilkan pengetahuan
dan menghilangkan keraguan. “khabar” Suatu (berita) belum bisa

disebut “An-Naba™” jika belum mengandung tiga hal tersebut.

8 Al-Isfahani, 4I-Mufradat fi Gharib al-Qur'an, 766-767
” Munawir, al-Munawir Kamus Arab-Indonesia, 1227
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Atau “khabar” bisa disebut “An-Naba“” jika berita tersebut
terhindar dari kebohongan, seperti mutawatir, khabar dari Allah

swt dan Rasullullah saw.®°

Di dalam al-Qur*an trem kata “An-Naba"~ baik yang
berbentuk isim maupun fi"il memiliki makna sama dengan
mukhabaroh , yaitu sama-sama memberikan berita atau membawa
berita, namun ada perbedaannya sebagaimana disebutkan di atas
bahwa khabar belum bias disebut “An-Naba™” jika belum
memenuhi tiga hal, yaitu mempunyai manfaat yang besar,

memberikan pengetahuan dan menghilangkan keraguan.

“Bashar” artinya adalah bagian luar kulit, sedang
“adimmah” adalah darah atau bagian dalam dari kulit. al-Qur'an
menyebut manusia dengan sebutan “bashar”. Hal tersebut karena
bagian luar dari kulit manusia terlihat (tidak tertutup oleh rambut
atau bulu). Berbeda dengan hewan yang kulitnya tertutup oleh

bulu atau rambut.

Kata “bashar atau ba-sha-ra” juga digunakan untuk

menyebut malaikat yang muncul menyerupai wajah manusia.”

% Al-Isfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an, 743-745
1 QS Maryam: 17
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Z -~

Pada surat Yusuf ayat 31 ” (7&510ua U “ Sedang dalam beberapa

ayat lain bashar berarti memberi kabar gembira, di antaranya surat

Ali Imran ayat 171. *

Indhar, diantara beberapa makna dalam kitab Mufrod
Alfad al-Qur'an, makna indhar yang memiliki kesamaan dengan
kata mukhabaroh adalah memberikan kabar tidak baik (untuk

menakut-nakuti).*

Tabligh artinya menyampaikan sesuatu sampai pada
tujuan, baik tem'pat atau waktu atau sesuatu yang telah
ditetapkan. Sedangkan makna yang memiliki keterkaitan dengan
trem mukhabaroh adalah menyampaikan berita, sebagaimana

tugas rasul adalah menyampaikan firman Allah kepada umatnya.®

Dari keempat trem diatas memiliki makna sama yaitu
sama-sama mempunyai arti menyampaikan berita. Dan keempat
trem tersebut juga memiliki keterkaitan dengan kata mukhabaroh

yaitu merupakan bagian dari proses komunikasi.

82 Al-Isfahani, 4l-Mufradat fi Gharib al-Qur'an, 74-76

8 Ibid., 752
% Ibid., 94
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o Jidal, Zajru dan Mukhoshomah
Jidal artinya memberikan pendapat atau bertukar pikiran dengan
cara saling mengalahkan. Sedang makna aslinya adalah jadaltu
al-habla (saya memintal benang), menariknya dengan kuat.®
Zajru artinya mencegah, merintangi, menghalangi dan
membentak.®® Zajru juga berarti menolak dengan suara, mengusir
dengan perbuatan dan kemudian menolaknya dengan suara. ¥’
Mukhosomah artinya mengalahkan dalam bantahan atau
pertengkaran.®

Ketiga trem di atas memiliki makna yang sama yaitu

berbicara, mengeluarkan pendapat yang disertai dengan penguatan
pendapatnya masing-masing untuk saling mengalahkan.
Sebagaimana yang terjadi dalam proses komunikasi antara nabi
Ibrahim as dengan ayahnya Azar.

e Bayan dan Ta’lim
Bayan yaitu Allah-kashfu ,,ala shai” (membuka/memaparkan
tentang sesuatu. bayan lebih dapat dimengerti dari pada nutg

(ucapan).89

% Ibid., 139

8 Munawir, al-Munawir Kamus Arab-Indonesia, 562
87 Al-Isfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an, 332
88 Munawir, al-Munawir Kamus Arab-Indonesia, 334
% Al-Isfahani, 4l-Mufradat fi Gharib al-Qur'an, 108
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Ta’lim adalah menemukan (memberi tahu) sesuatu beserta
hakikatnya.”’

Kedua trem di atas memiliki makna sama yaitu memberi kabar
(pengetahuan) dengan penjelasan atau sampai pada hakikatnya.
Dan kedua trem ini juga memiliki hubungan makna dengan kata
mukhabaroh, yakni memberikan penjelasan tentang sesuatu
bahkan sampai pada hakikatnya melalui proses terjadinya
komunikasi.

e  Mauizoh, Nasoha, Mukhotobah, Irshad dan tawashi
Mukhotobah adalah mengulangi pembicaraan. Sedang khutbah
adalah kata yang dikhususkan untuk pembicaraan dalam
menyampaikan mauizoh.”’

Nashoha adalah memberikan nasehat.”?

Mauizoh berarti memberikan pelajaran yang baik atau member
nasehat.”

Irshad atau rushdu artinya adalah berbuat untuk memberikan

hidayah (petunjuk).”*

% Ibid., 535

! Ibid., 237

92 Munawir, al-Munawir Kamus Arab-Indonesia, 1424
 Ibid., 1568

* Al-Isfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an, 308
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Tawasi atau wasiat artinya menyuguhkan sesuatu pada orang lain
agar sesuatu itu tersebut dilaksanakan, yang mana disertai dengan
nasehat.”

Semua trem diatas memiliki makna yang sama yaitu
memberikan sesuatu atau pelajaran yang baik sebagai petunjuk.
Da’wah
Da’wah atau al-du’aa’u bermakna seperti an-nida™ yaitu
memanggil atau mengundang. *° Sedangkan di antara beberapa
makna da"wah menurut al-Isfahani adalah mengajak kepada
sesuatu hal.”’

Trem da“wah memiliki keterkaitan dengan kata mukhabaroh,
da "wahberarti ajakan atau mengajak pada sesuatu hal. Ini adalah

bentuk usaha dan tujuan dari proses komunikasi. Mengajak yang

disertai harapan akan adanya hasil atau efek dari ajakan tersebut.

b. Komunikasi dalam Perspektif al-Qur'an

Pada dasarnya manusia diberi kelebihan oleh Allah diantara

makhluk-makhluk lain. Manusia dianugrahi pendengaran, penglihatan

dan hati. Pendengaran merupakan pemeliharaan pengetahuan yang

diperoleh dari orang lain. Sedang penglihatan merupakan pengembangan

% Ibid., 547

% Munawir, al-Munawir Kamus Arab-Indonesia, 406
7 Al-Isfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an, 269
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pengetahuan dengan hasil observasi dan penelitian yang berkaitan
dengannya. Hati merupakan sarana untuk membersihkan ilmu
pengetahuan dari kotoran dan noda sehingga lahirlah ilmu pengretahuan
yang murni.

Sarana pendidikan lain yang dimiliki manusia adalah bahasa,
kemampuan untuk mengeluarkan gagasan dan kemampuan untuk
menulis.”® Manusia juga diberikan lisan dan dua buah bibir.” Dengan
bahasa inilah manusia dapat menyampaikan apa yang bergetaran dalam
hatinya, berbicara, memberikan sesuatu dan juga meminta sesuatu lewat
bahasa. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa Allah SWT
dalam proses komunikasi adalah sebagai komunikator kemudian “pesan”-
nya tertulis dalam bahasa Al-Qur"an itu sendiri dan manusia sebagai
komunikan.'*

Begitu juga naba' dalam bahasa arab berarti berita, kemudian
Nabi adalah orang yang menyampaikan berita, dalam surat (Qs.al-A‘raf:
188) yang artinya: “Katakanlah aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan
bagi diriku dan tidak pula menolak kemudharatan kecuali yang

dikehendaki Allah. Dan sekiranya aku mengtahui yang gaib tentulah aku

membuat kebajikan yang sebanyak-banyaknya dan aku tidak ditimpa

% An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, 42-43
% QS Al-Balad: 8-9, lihat Departemen Agama Rl, al-Qur'an dan Terjemahannya, 1061
19 Sensa, Komunikasi Qur‘aniyah, 32-33
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kemudaratan. Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan dan pembawa
berita gembira bagi orang-orang yang beriman.”

Diantara beberapa metode pendidikan, dialog Qur*‘ani dan Nabawi
adalah salah satunya. Dialog merupakan jembatan yang menghubungkan
pemikiran seseorang dengan orang lain. Sebuah dialog paling tidak akan
melahirkan dua kemungkinan, kedua belah pihak akan merasa terpuaskan

dan hanya pihak tertentu saja yang merasa puas.'”’

An-Nahlawi membagi

dialog Qur*ani dan Nabawi menjadi beberapa macam, yaitu:

1) Dialog Khitabi dan Ta'abbudi
Dialog Khitabi dan Ta'abbudi adalah dialog yang terjadi antar Allah
dan hambanya. Pihak pertama (Allah) sangat aktif dan pihak kedua
(hamba) merespon melalui perasaan, mental, emosi dan pikirannya.
Respon dari pihak kedua merupakan respon yang realistis, karena
pendidikan Islam memandang bahwa setiap peserta didik, atau orang
yang beribadah melalui membaca al-Qur'an.adalah benar-benar diseru
oleh berbagai seruan dan pertanyaan al-Qur'an..

2) Dialog Deskriptif
Dialog Deskriptif adalah dialog yang disajikan dalam al-Qur'an.berupa

deskripsi atau gambaran orang-orang yang tengah berdialog.

197 An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, 204-205
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4)

5)
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Dialog Naratif

Dialog Naratif adalah dialog yang disajikan dalam al-Qur'an.melalui
episode kisah yang bentuk dan alur ceritanya jelas sehingga menjadi
bagian dari cara atau unsur cerita dalam al-Qur'an.

Dialog Argumentatif

Dialog Argumentatif adalah dialog dalam al-Qur'an.yang berupa
diskusi dan perdebatan yang diarahkan pada pengkokohan hujjah atas
orang musrikin agar mereka mengakui segala kebenaran Allah dan
kesalahan mereka.

Dialog Nabawi

Dialog Nabawi adalah dialog yang digunakan Rasul saw sebagai

metode pendidikan dan pengajaran beliau.'*

Jika menengok pada kisah komunikasi antara bapak ibu dengan anak

dalam al-Qur'an, maka menurut penulis dialog tersebut adalah termasuk

dialog naratif.

d.

Prinsip-Prinsip Komunikasi dalam al-Qur’an 103

Di dalam al-Quran tidak membicarakan masalah komunikasi secara

spesifik, namun, jika diteliti ada banyak ayat yang memberikan gambaran

umum prinsip-prinsip komunikasi. Antara lain, term gqaulan balighan,

12 Ibid., 206-231
' Djamarah, Pola Komunikasi, 105-114
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qaulan maisuran, qaulan kariman, qaulan ma‘rufan, gaulan layyinan,
qaulan sadidan, juga termasuk gaul al-zur, dan lain-lain.
e Prinsip Qaulan baligha

Di dalam Al-Qur*an term gaulan balighan hanya disebutkan

sekali, yaitu surat An-Nisa: 63

Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa
yang di dalam hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari
mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada
mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka.

Ayat ini memberikan informasi tentang kebusukan hati kaum
munafik, bahwa mereka tidak akan pernah mengikuti tuntunan
Rasulullah saw, meski mereka bersumpah atas nama Allah bahwa apa
yang mereka lakukan semata-mata hanya menghendaki kebaikan.
Walapun begitu, Rasulullah SAW dilarang menghukum mereka secara
fisik (makna dari “berpalinglah dari mereka”). Akan tetapi, cukup
memberi nasehat sekaligus ancaman bahwa perbuatan buruk mereka

akan mengakibatkan turunnya siksa Allah, dan berkata kepada mereka

dengan perkataan yang baligh.
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Term baligh, yang berasal dari ba-la-gha, oleh para ahli bahasa
dipahami sampainya sesuatu kepada sesuatu yang lain. Juga bisa
dimaknai dengan “cukup” (al-kifayah). Sehingga perkataan yang
baligh adalah perkataan yang merasuk dan
membekas dalam jiwa. Sementara menurut al-Ishfahani dalam buku
Al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an, ditahgiq oleh Muhammad Sayyid
Kailani, bahwa perkataan tersebut mengandung tiga unsur utama, yaitu
(1) bahasanya tepat sesuai kondisi lawan bicara (2) substansinya sesuai
dengan yang dikehendaki (jelas), dan (3) isi perkataan adalah suatu
kebenaran. Sedangkan term baligh dalam konteks pembicara dan
lawan bicara, adalah bahwa si pembicara secara sengaja hendak
menyampaikan sesuatu dengan cara yang benar agar bisa diterima oleh
pihak yang diajak bicara.

Prinsip Qaulan karima
Term ini ditemukan di dalam al-Quran hanya sekali, yaitu dalam

surat Al-Isra“:

_ s - 1,},46¢,, P 20 d"@ o -7 15,.“/‘,:/

el Blie J30 U] Gels) 3l oG] N AR N1 G ()
P U IR LAY NS R ~_£~/f IR L LY
LAJ")&Y}SL».@] jLAA}}ﬁYﬁ&/)‘L&.&JﬁJ%L@%}‘L@»‘

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
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kepada keduanya Perkataan “ah” dan janganlah kamu

membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan

yang mulia“ (QS. Al Isra™: 23).

Ayat tersebut memberikan informasi bahwa ada dua ketetapan
Allah yang menjadi kewajiban setiap manusia, yaitu menyembah Allah
dan berbakti kepada kedua orang tua. Ajaran ini sebenarnya ajaran
kemanusiaan yang bersifat umum, karena setiap manusia pasti
menyandang dua predikat ini sekaligus, yakni sebagai makhluk ciptaan
Allah, yang oleh karenanya harus menghamba kepada-Nya semata;
dan anak dari kedua orang tuanya.

Dalam sebuah hadis dinyatakan: Dari Abu Hurairah r.a., dari
Nabi Saw. Bersabda, “Merugilah 3x, seseorang yang menemukan
salah satu atau kedua orang tuanya sudah lanjut usia tidak bisa masuk
surga” (HR. Ahmad)

Prinsip Qaulan Sadidan

Kata “gaulan sadidan “ disebut dua kali dalam Al-Quran. Pertama
Allah menyuruh manusia menyampaikan qaulan sadidan dalam urusan
anak yatim dan keturunan : “Dan hendaklah orang-orang takut kalau-
kalau dibelakang hari, mereka meninggalkan keturunan yang lemah
yang mereka kuatirkan (kesejahterannya). Hendaklah mereka bertakwa
pada Allah dan berkata dengan qaulan sadidan. Kedua, Allah

memerintahkan qaulan sesudah takwa.”Hai orang-orang yang beriman,
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bertakwalah kamu kepada Alah, dan ucapkanlah gaulan sadidan. Nanti
Allah akan membalikan amal-amal kamu, mengampuni dosa kamu.
Siapa yang taat kepada Allah dan Rasulnya iya mencapai
keberuntungan yang besar”. Qaulan sadidan artinya pembicaraan yang
benar , jujur, lurus, tidak bohong, tidak berbelit-belit.

Prinsip Qaulan Ma’rufa

(QS An-Nisa: 5 dan 8, QS Al-Bagarah: 235, QS al-Ahzab: 32)

N S I S VIR T I S PRty RS e
Jore[ g YUY

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum Sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.
berilah mereka belanja dan Pakaian (dari hasil harta itu) dan
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik”. (QS. An-
Nisaa: 5)

Secara bahasa arti ma ‘Fufa adalah baik dan diterima oleh nilai-
nilai yang berlaku di masharakat. Ucapan yang baik adalah ucapan
yang diterima sebagai sesuatu yang baik dalam pandangan masharakat
lingkungan penutur. Dengan kata lain menurut beberapa ahli baik ahli
tafsir seperti Hamka dan Al-Buruswi maupun pendapat ahli lainnya
bahwa gaulan ma'rufa mengandung arti perkataan yang baik, yaitu

perkataan yang sopan, halus, indah, benar, penuh penghargaan, dan

menyenangkan, serta sesuai dengan kaidah dan hukum dan logika.
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Prinsip Qaulan Maysura (QS Al-Isra ayat 28)

PVIYAD G Y0777 i gl G0 © FEOs @i 8 T ord
“Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh
rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah
kepada mereka Ucapan yang pantas”. (QS. Al-Isra: 28)
Menurut bahasa gaulan maysura artinya perkataan yang

mudah. Adapun para ahli tafsir seperti At-Tabari dan Hamka
mengartikan bahwa gaulan maysura sebagai ucapan yang membuat
orang lain merasa mudah, bernada lunak, indah, menyenangkan, halus,
lemah lembut dan bagus, serta memberikan rasa optimis bagi orang
yang diajak bicara. Mudah artinya bahasanya komunikatif sehingga
dapat dimengerti dan berisi kata-kata yang mendorong orang lain
untuk tetap mempunyai harapan. Ucapan yang lunak adalah ucapan
yang menggunakan ungkapan dan diucapkan dengan pantas atau

layak. Sedangkan yang lemah lembut adalah ucapan yang baik dan

halus sehingga tidak membuat orang lain kecewa atau tersinggung.

Prinsip Qaulan Layyina (QS Taha ayat 44)
]‘ - :OD[H ;);C;”T :éjj;r;:éa gﬁ’n \X’NJ;,’; g ;’.—.q
“maka sampaikanlah baginya dengan perkataan yang lemah
lembut, agar mereka senantiasa mengingat Allah atau agar mereka
takut kepada-Nya”. (QS Taha ayat 44)

Qaulan layyina dari segi bahasa berarti perkataan yang lemah

lembut. Secara lebih jelas bahwa gaulan layyina adalah ucapan baik
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yang dilakukan dengan lemah lembut sehingga dapat menyentuh hati
yang diajak bicara. Ucapan yang lemah lembut dimulai dari dorongan
dan suasana hati orang yang berbicara. Apabila berbicara dengan hati
yang tulus dan memandang orang yang diajak bicara sebagai saudara

yang dicintai, maka akan lahir ucapan yang bernada lemah lembut.

Dengan kelemahlembutan itu maka akan terjadi sebuah
komunikasi yang akan berdampak pada terserapnya isi ucapan oleh
orang yang diajak bicara sehingga akan terjadi tak hanya sampainya
informasi tetapi jua akan berubahnya pandangan, sikap dan prilaku

orang yang diajak bicara.

Bentuk Pesan dalam Komunikasi (Nasehat atau Mauizoh)

Nasehat atau mauizoh adalah salah satu bentuk pesan yang
muncul dalam sebuah proses komunikasi. Dikutib dari buku yang
berjudul “Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masharakat”,
mauizoh adalah nasehat atau peringatan terhadap sesuatu yang
disampaikan agar dapat meluluhkan hati serta mendorong untuk
beramal baik. Pemberian nasehat tersebut berupa penjelasan mengenai
kebenaran dan pentingnya sesuatu dengan tujuan agar orang yang
dinasehati menjahui kemaksiatan sehingga terarah pada sesuatu yang

dapat mewujudkan kebahagiaan dan keuntungan, syarat terpenting
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dalam nasehat ini adalah ketulusan dan kebersihan hati dari
penasehat.'*

Sebagaimana salah satu dari tujuan komunikasi antara orang
tua dengan anak adalah menjauhkan anak dari kemaksiatan, sebagai

perlindungan untuk anak agar tidak melakukan sesuatu yang dekat

dengan kedurhakaan kepada Allah.'®

3. Komunikasi dalam Perspektif Pendidikan Islam
Menurut al-Ghazali, pendidikan anak dimulai sejak dari lahir, bahkan
perawatannya dilakukan jauh sebelum itu. Pendidikan anak yang paling
penting adalah pendidikan akhlak dan ilmu agama. Ibu Bapak perlu
menitikberatkan pendidikan kepada anak-anak dengan memperdengarkan
ayat-ayat al-Qur'an.serta memberikan cerita-cerita orang yang saleh. Orang
tua juga wajib mengajarkan segala tentang hidup bersosial yang baik,

. 1
termasuk berbicara yang sopan. '°°

Konsep pendidikan menurut al-Ghazali dapat kita telusuri dalam
karyanya yang berjudul Ayyuha al-Walad dan Riyadlat an-Nafs, di
bukunya ini al-Ghazali menfokuskan untuk perhatian pada anak-anak

sampai remaja. Di dalamnya dikemukakan banyak hal, menurut beliau

"% An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, 289

195 Al-Mutairi, Hiwar al-Aba"; 166

1% Abdurrahman As-Segaf, Aliran Pemikiran Pendidikan Islam: Hadharah Keilmuan Tokoh
Klasik Sampai Modern, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 114
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metode dalam mendidik anak yang sangat efektif di antaranya adalah
pembiasaan terhadap hal-hal yang baik dan diajarkan dengan cara yang

107

baik pula.

Jika al-Ghazali menitikberatkan pendidikan akhlak dan ilmu agama,
termasuk berkata sopan, etika makan, minum, tidur dan lainnya serta
membiasakan hal-hal yang baik, maka tugas orang tua sebagai guru bagi
anaknya tidak hanya mengajarkannya saja, namun juga harus disertai
dengan contoh atau tauladan yang baik.

Ibn Khaldun berpendapat bahwa sebagai seorang pengajar (guru
maupun orang tua) tidak cukup hanya dengan ilmu saja, tetapi cara
penyampaian adalah hal yang sangat penting. Khususnya kepada golongan
muda dan anak-anak. Cara yang dimaksud adalah metode pengajaran
(tarigah). Hubungan antara tahrigah dengan madah (mata pelajaran)
adalah saling memerlukan antara satu sama yang lain.'” Sedangkan
metode pengajaran menurut Inb Khaldun adalah metode bertingkat (level)
dan pengajarannya dilakukan secara berulang-ulang (drill). Ibn Khaldun
menerima pembelajaran dengan lisan, namun menolak pembelajaran
dengan cara hafalan. Berbeda dengan al-Qabish yang mengedepankan

metode hafalan di samping latihan dan demonstrasi.

97 1pid., 113
198 1bid., 133
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Menurut Ibn Khaldun dengan metode hafalan berarti hanya
menggunakan panca indra semata tanpa berpikir. Selain hafalan sangat
diperlukan metode lain yautu dengan cara berdiskusi dan analisis masalah
untuk dislesaikan (problem solving). Dengan cara tersebut pelajar dapat
mengemukakan pendapat masing-masing melalui pemahaman yang mereka
dapatkan sendiri.'”

Menurut Al-Abrashi metode pendidikan yang dapat diterapkan dalam
upaya mengutamakan nilai-nilai moral dan akhlak adalah:

1. Pendidikan secara langsung, yaitu dengan cara mempergunakan
petunjuk, tuntunan, nasehat dan menyebutkan manfaat serta bahayanya
sesuatu.

2. Pendidikan secara tidak langsung, yaitu dengan jalan memberikan
sajak-sajak yang berisi hikmah, nasehat-nasehat dan berita-berita yang
berharga.

3. Mengambil manfaat, hal ini karena kemampuan bawaan bagi anak-

anak adalah meniru ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan.

Setelah kita mengamati beberapa pendapat tokoh-tokoh pendidikan
sebagaimana di atas, maka dapat kita simpulkan bahwa pendidikan anak
adalah tanggung jawab utama orang tua. Dari berbagai metode yang

diungkapkan oleh tokoh-tokoh tersebut dapat kita fahami bahwa komunikasi

19 1bid., 139
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antara bapak/ibu dengan anak sangatlah penting dan benar adanya jika para

ahli mengatakan bahwa manusia tidak bisa lepas dari komunikasi.

Bermacam-macam metode di atas seperti (menurut Al-Ghazali)
menyajikan cerita-cerita orang yang shaleh, membiasakan hal yang baik,
(menurut Ibn Khaldun) berdiskusi dan problem solving, dan (menurut Al-
Abrashi) petunjuk, tuntunan, nasehat, memberikan sajak-sajak yang berisi
hikmah, dan berita-berita yang berharga, cara mengambil manfaat dari sesuatu
atau tauladan. Cara-cara menyajikan pendidikan kepada anak tersebut adalah
merupakan macam-macam komunikasi. Jika orang tua melaksanakan semua
tugasnya dengan ketrampilan berkomunikasi yang baik, maka tujuan

pendidikan akan tercapai.

Hanafi dalam bukunya memahami Komunikasi Antar Manusia
menjelaskan, bahwa ada lima macam ketrampilan berkomunikasi, khususnya
komunikasi verbal, yakni: ketrampilan menulis, berbicara, membaca,
mendengarkan dan berpikir atau kemampuan nalar.''’

Termasuk ketrampilan berkomunikasi adalah trampil berbicara sesuai
dengan tingkat pengetahuan komunikan (lawan komunikasi). Ketrampilan ini
bukan hal yang mudah, jika seseorang yang pandai dan tinggi keilmuannya

kemudian hanya mampu menyampaikan kepada orang-orang yang sederajat

dengannya, maka itu tidak lebih baik dari pada orang yang mampu dan

" Hanafi, Memahami Komunikasi Antar Manusia, 175
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trampil menyampaikan pengetahuannya kepada semua orang. Sebagaimana
hadit berikut:
g b3 ede T TG YA T b &
3 cedd G Tl 3 7T b T Dl T Bl Mg TE 6 o &
RTINS RS
Abu Tohir dan Harmalah ibn Yahya bercerita kepadaku, mercka
berkata: Ibn Wahab bercerita kepada kami, beliau berkata: bahwa
Yunus bercerita kepadaku dari ibn Shihab dari Ubaidillah ibn Abdillah
ibn ,,Utbah, bahwa sesungguhnya Abdullah ibn Mas“ud berkata “Tidak
ada perkataan yang kamu katakan kepada seorang kaum yang akalnya

tidak dapat menangkapnya, kecuali akan menjadikan fitnah diantara
mereka.”

B. Orang Tua (Bapak/Ibu) dan Anak
1) Pengertian Bapak/Ibu
a. Pengertian Bapak Secara Etimologis

Dalam kamus besar bahasa Indonesia bapak memiliki banyak arti
yaitu, 1) Bapak adalah orang tua laki-laki, dan pengertian inilah yang
dimaksud dalam pembahasan ini, 2) Selain itu bapak juga diartikan
seorang laki-laki yang memiliki hubungan pertalian keluarga (seperti
saudara laki-laki ibu atau saudara laki-laki ayah), 3) orang yang
dipandang sebagai orang tua atau orang yang dihormati (seperti guru,

kepala desa), 4) panggilan kepada orang laki-laki yang lebih tua

"' Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qushairi al-Naisaburi, Al-Musnad al-Sahih al-
Muhtasor, (tt., Dar Thya™al-Naisaburi, 1954), Juz 1, hal 11
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umurnya dari pada orang yang memanggil, 5) orang yang menjadi
pelindung (seperti pemimpin, perintis) biasanya disebut “Ki Hajar
Dewantara adalah Bapak pendidikan”. '

Sedang dalam kamus bahasa Arab, bapak adalah “4bu” dan bentuk

Jjamaknya adalah “4ba"u”, bapak juga disebut dengan kata “walid .’

Kata (3 ¥) dalam arti awalnya mempunyai makna seseorang yang

mendidik atau memberi nafkah:

- w o B AL T ey fx\

s S G (83 m FraD § AT i@ s
g 1o

Kata Abu; Hamzah, ba" dan wawu menunjukkan arti mendidik dan
memberi makan. Dari situlah seorang bapak disebut “abu”. ''?
Bisa juga dimaknai sebagai seseorang yang menjadi ,,sebab*

wujudnya sesuatu, atau orang yang mempunyai sesuatu. Dikatakan

dalam al-Mu“jam al-Wasit: '°

L T e orga FOE)N e dhy T YT ii\(

B U MNTTS N PAS-EY

12 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 106

"> Munawir, al-Munawir Kamus Indonesia-Arab, 96

"% Ahmad bin Faris al-Qazwini ar-Razi (w. 395 H), Mu ‘jam Magayis al-Lughat, (Baerut: Dar
al-Fikr, 1399 H), juz 1, 44

"> Majma al-Lughat al-Arabiyyah, al-Mu jam al-Wasit, juz 1, 4



75

Kata (<Y) merujuk kepada bapak, kakek bahkan paman. Bisa juga
kepada seseorang yang mempunyai sesuatu, atau yang menjadi sebab

adanya sesuatu atau yang berbuat baik kepada sesuatu.

Sedangkan kata (3" ), adalah isim fa"ildari “wa-la-da” yang artinya
melahirkan.''® Dalam penggunaannya, kata “walid” hanya merujuk

kepada satu makna yaitu bapak secara biologis.

Secara bahasa, kita bisa temui perbedaannya, dimana kata “abu”
mempunyai makna yang lebih luas dibanding kata “walid” yang hanya

merujuk kepada bapak secara biologis.

b. Pengertian Ibu Secara Etimologis

Dalam kamus besar bahasa Indonesia “ibu” memiliki arti banyak
sekali, diantaranya adalah 1) wanita yang telah melahirkan seseorang,
2) sebutan untuk wanita yang sudah bersuami, 3) panggilan yang
takzim kepada wanita baik yang sudah bersuami maupun yang belum,
4) bagian yang pokok (besar, asal, dan sebagainya): seperti ibu jari, 5)
yang utama di antara beberapa hal lain; yang terpenting: seperti ibu
kota, ibu negara. Ibu angkat wanita yang mengambil dan memelihara
anak orang lain; ibu dari anak angkat; Ibu bapak orang tua; ayah dan

ibu; Ibu rumah tangga wanita yang mengatur penyelenggaraan

18 Ibid., juz 2, 1056
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berbagai macam pekerjaan rumah tangga, istri (ibu) yang hanya
mengurusi berbagai pekerjaan dalam rumah tangga (tidak bekerja di
kantor, Ibu tiri sebutan anak kepada istri ayahnya (wanita itu bukan
ibu kandungnya), beribu/ber-i-bu/ 1) mempunyai ibu: sekarang saya
tidak beribu lagi; 2) menganggap atau menyebut ibu: kami beribu
kepada perempuan yang baik hati itu. Keibuan/ke-i-bu-an/ a bersifat
seperti ibu (lemah lembut, penuh kasih sayang, dan sebagainya.''’

Sedang dalam bahasa Arab ibu disebut “Ummu” sama dengan
“walidah” yaitu orang tua perempuan atau ibu. “Ummu” memiliki
makna sama dengan ‘“walidah” dan bentuk jama‘'hya adalah
“Ummatun”, sedang pendapat lain mengatakan bahwa bentuk
Jjama 'hya adalah “ummahatun”.""®

Sebagaimana abu dan walid, dalam bahasa Arab ibu juga
disebut dengan ummu dan walidah, yang mana ummu memiliki makna
lebih umum dari pada walidah. Seperti disebutkan dalam al-Qur'an.
kalau Rasullullah saw adalah aba al-mu ‘ininin dan para istri Rasul saw

adalah ummahatuhum (ibu para mukmin).'"”

17 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 416
"8 ar-Razi, Mu ‘jam Magqayis, 1013

119

QS al-Ahzab: 6, lihat Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahannya, 667



77

c. Bapak/Ibu dalam Pandangan al-Qur'an

Kita tahu bahwa al-Quran sangat luar biasa dalam penggunaan
suatu bahasa. Itulah yang menjadi salah satu keunggulan al-Quran, tidak
akan ada satupun orang yang bisa membuat-buat sendiri redaksi al-
Quran, bahkan Nabi Muhammad saw sekalipun. Begitupun kata “abu,
umm, walid dan walidah” memiliki makna tersendiri dalam al-Qur‘an,

sebagaimana berikut:
1) Kata “walid” dalam al-Qur'an.

Al-Qur'an tidak pernah menunjuk bapak secara sendiri dengan kata
“walid”, kecuali hanya di satu tempat; yaitu QS Lugman: 33 yang

berbunyi:

2

AT g e SN N TENTT (mY I GEN fand L O d G

Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah
suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat
menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula)
menolong bapaknya sedikitpun."*’

2) Selain itu, kata “walid” dalam al-Qur'an selalu di-tathniyah-kan atau

bermakna dua, yang merujuk kepada bapak/ibu, kebanyakan dalam

hal warisan, seperti: QS an-Nisa: 7, QS an-Nisa: 33. Dan dalam hal

120 1bid., 658
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berbuat baik kepada bapak/ibu, seperti: QS an-Nisa: 135, QS al-

Bagqarah: 83, QS an-Nisa: 36, QS al-An“am: 151, QS al-Isra™: 23.

Maka, yang sering kita dengar adalah kata “birrul walidain”
bukan “birrul abawain”. Dan berawal dari istilah ini kita bisa
memahami perintah Allah: “wabil walidaini ihsana” (dan kepada

orang tua maka berbaktilah)

Dengan menggunakan Walidain, maka artinya berbaktilah
kepada orang tua, meskipun mereka ,,hanya“ melahirkanmu meskipun
mereka tidak membesarkan dan mendidikmu, tetaplah berbakti
kepadanya. Itulah mengapa Allah tidak menggunakan kata 4bb wa
Umm atau Abawain, jika demikian maka perintah berbakti kepada
orangtua hanya terbatas jika orangtua itu membesarkan dan mendidik

mereka, jika tidak maka tidak wajib bagi kita berbakti kepada mereka.

Tidak ditemukan adanya jama “mudhakar Salim ataupun jama " taktsir
dari kata “walid”, meskipun secara qiyasi, bisa saja dipakai kata
(¥ ' ). Yang ada hanyalah jama " muannas salim, yaitu pada QS al-

Bagarah: 233 yang berbunyi:

G 3T G e T T TS T
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua

tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan.’’’

4) Dalam al-Qur'an kata yang merujuk pada bapak menggunakan redaksi

“3'7 T yang artinya “orang yang dilahirkan seorang anak untuknya”,

yaitu bapak. Sebagaimana dalam QS al-Baqarah: 233:

,,,,,,

“ R
-2

Dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada

Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani

melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang

ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah

karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.'*

Dari beberapa uraian ayat diatas, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan kata “walid” lebih terfokus kepada bapak biologis. Dan

kata orang tua (bapak /ibu) dalam al-Qur'an disebutkan dengan

“walidain”.

e Kata “abu” dalam al-Qur'an

1) Penggunaan kata “abu” yang berarti bapak, dalam mufrad merujuk

kepada beberapa hal: '**

! Ibid., 57
22 Ibid.
12 Al-Isfahani, AI-Mufradat fi Gharib al-Qur'an, 4-5
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Pertama, bapak dari Nabi Yusuf alaihi as-salam [1 kali; QS Yusuf: 4]
dan bapak dari Nabi Ibrahim alaihi as-salam [7 kali; QS al-An“am: 74,
QS at-Taubah: 114, QS al-Anbiya: 52, QS Maryam: 42, QS as-
Shu‘ara: 70, QS as-Shafat: 85, QS az-Zukhruf: 26, QS al-

Mumtahanah: 4].

Kedua, bapak dari anak yatim pada cerita Nabi Khidhir pada QS al-

Kahfi: 82.

Ketiga, bapak yang akan ada pada cerita terputuskan hubungan
kekerabatan di Hari Akhir, yaitu pada QS Abasa: 34-36; sama seperti

halnya “walid” dalam QS Lugman: 33 diatas.

Keempat: bapak dari kaum muslimin secara luas. Yaitu Nabi Ibrahim
alaihi as-salam yang dianggap sebagai bapak dari kaum Muslimin.

Terdapat pada QS al-Hajj: 78 yang berbunyi:
WL e e

(Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah
menamai kamu sekalian orang-orang Muslim dari dahulu.'**

Dari beberapa ayat ini, dapat kita simpulkan bahwa secara

2

bahasa, kata “abu” memang lebih luas penggunaannya dari pada

12 Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahannya, 523
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“walid”. Memang hal itu benar adanya, sebagaimana bapak dari kaum

Muslimin yaitu Nabi Ibrahim as.

2) Dalam keadaan tatsniyah, merujuk kepada kedua orang tua Nabi
Yusuf alaihi as-salam pada QS Yusuf: 99, dan kedua orang tua yang
mendapat warisan seperenam, yaitu pada QS an-Nisa™: 11.

3) Dalam bentuk jama'; maka “abu” yang jama hya (¢33 lebih merujuk
kepada bapak keatas, atau orang-orang terdahulu atau kakek/nenek

moyang. Sebagaimana dalam QS as-Shu‘ara: 76 yang berbunyi:
SRR R
“Kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu’'%

Bahkan kadang juga untuk kata “aba”” merujuk kepada
seorang paman. Sebagaimana dalam QS al-Bagarah: 133 yang

berbunyi:

2 -%’3’

M ¥, 7 B Fed )8 Ghar J AT G s

|

ocn W 0 g BB A 0

C3 5l S Gl Tl 1O (gl T 6T 348

Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda)
maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu
sembah sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan

125 Ibid., 579
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menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim,
Ismail dan Ishaq, (vaitu) Tuhan yang Maha Esa dan Kami
hanya tunduk patuh kepada-Nya".

Kita tahu bahwa Nabi Ismail as adalah paman dari Nabi Ya“al-

Qur“anb bin Ishaq bin Ibrahim alaihim as-salam.

Demikian penggunaan kata “abu” dalam bahasa maupun yang
tercantum dalam al-Qur'an. Kata “abu” memiliki makna yang lebih
luas. Jika “walid” hanya merujuk kepada orang tua secara biologis,
maka “abu” bisa memiliki makna bapak atau orang yang dianggap
bapak. Bahkan, kata “abu” bisa lebih luas lagi maknanya, seperti:

Abu Jahal, Abu Bakar, dan Abu Hurairah.

Kata “ umm ” dan “walidah” dalam al-Qur'an

Ada dua kata yang selalu dipakai al-Qur'an untuk menyebutkan ibu

yaitu “Umm” dan “Walidah”,

a) Kata “umm” digunakan al-Qur'an untuk menyebutkan sumber
yang baik dan suci untuk hal yang besar dan penting, seperti
Makkah Al Mukarramah disebut “Ummul Qurah tempat turunnya
risalah yang diberikan Allah azza wa Jalla kepada Islam, yang
merupakan inti ajaran para rasul dan semua risalah. Allah

berfirman,
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c)
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“Dan ini (al-Qur'an) adalah kitab yang telah Kami
turunkan yang diberkahi; membenarkan kitab-kitab yang
(diturunkan) sebelumnya dan agar kamu memberi
peringatan kepada (penduduk) Ummul Qura (Mekah) dan
orang-orang yang di luar lingkungannya. Orang-orang
yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat tentu
beriman kepadanya (Al Quran) dan mereka selalu
memelihara sembahyangnya.” (QS. Al An’am : 92)"%

Allah juga menyebutkan kata “umm” untuk sesuatu yang
menghimpun ilmu-Nya, yaitu pada lafaz “Ummul Kitab”. Allah

berfirman,

sl g g il £
“Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan
menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nyalah

terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh).” (QS. Ar Raad :
39)

Kata “walidah” digunakan hanya karena adanya proses
melahirkan, baik bagi manusia maupun makhluk lain, dengan
keadaan-keadaan yang menyertainya; hamil dan menyusui, seperti

firman Allah surah al-Baqoroh ayat 233.

126 1bid., 202
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Disinilah al Qur*an kemudian membedakan antara kata “umm”
dan “walidah”, di mana Allah menyebut “walidah” kepada perempuan
yang melahirkan anak, tanpa melihat karakter dan sifatnya yang baik
atau yang buruk. Karena ternyata ada juga segelintir ibu yang tak

punya hati terhadap anaknya

Ibu yang dibahasakan “walidah” inilah tempat menumpahkan
segala bakti pemuliaan, tanpa membedakan apakah ia baik atau tidak.

Allah berfirman,

oooooo

Qb Y ST O S EY Gl ET A,

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik
pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang
di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia.” (QS. Al Isra : 23) '/

d) Al-Qur'an menggunakan kata “walidah” ketika Isa alaihissalaam
bicara soal kewajiban berbakti dan menghormati ibu, dimana Allah

SWT berfirman,

N R L

127 Ibid., 427
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“Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku
seorang yang sombong lagi celaka.” (QS. Maryam : 32)'*®

Namun ketika al-Qur'an mengisahkan tentang Isa as dan tentang
karakter dan sifat ibunya yang mulia, la menggunakan kata “umm”.

Allah berfirman, surah al-Maidah 75

b 2
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Al masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang
Sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan
ibunya seorang yang sangat benar, Kedua-duanya biasa
memakan makanan,'*’ perhatikan bagaimana Kami menjelaskan
kepada mereka (ahli Kitab) tanda-tanda kekuasaan (Kami),
kemudian perhatikanlah bagaimana mereka berpaling (dari
memperhatikan ayat-ayat Kami itu).'*

Di sini kita bisa melihat betapa indahnya bahasa al-Qur'an.
Ketika ia berpesan kepada kita untuk berbakti kepada orang tua, al-
Qur'an menggunakan kata “al walidain”, tapi setelah itu ia menyebut
ibu dengan kata “umm” karena keutamaannya lebih di atas ayah. Allah

berfirman,

%% Ibid., 466

1% Maksudnya Ialah: bahwa Isa a.s. dan ibunya adalah manusia, yang memerlukan apa yang
diperlukan manusia, seperti makan, minum dan sebagainya.

% Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahannya, 173
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“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada
dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya
dalam dua tahun. Bershukurlah kepada-Ku dan kepada dua
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu.” (QS. Lugman : 14)

e) Ketika al-Qur'an hendak memberitakan kepada kita dalamnya cinta
ibu kepada anak-anaknya, dan besarnya kasih sayang dan
kelembutannya kepada mereka, kembali al-Qur'an menyebutnya

dengan kata “umm”. Allah berfirman,

11111

Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir
saja ia menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak
Kami teguhkan hatinya, supaya ia termasuk orang-orang yang
percaya (kepada janji Allah).” (QS. Al Qashahs : 10)

Dan ketika al-Qur'an menceritakan betapa bahagianya ibunda

Musa setelah bertemu kembali anaknya, al-Qur'an juga menggunakan
kata “umm”. Allah berfirman,
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“(Yaitu) ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia
berkata kepada (keluarga Fir“aun): “Bolehkah saya menunjukkan
kepadamu orang yang akan memeliharanya?” Maka Kami
mengembalikanmu kepada ibumu, agar senang hatinya dan tidak
berduka cita. Dan kamu pernah membunuh seorang manusia,
lalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan dan Kami telah
mencobamu dengan beberapa cobaan, maka kamu tinggal
beberapa tahun diantara penduduk Madyan, kemudian kamu
datallgllg menurut waktu yang ditetapkan hai Musa,” (QS. Taha :
40)

f) Ketika menunjukkan kesucian dan kemuliaan para istri Rasulullah
SAW, Al Qur*“an pun menyebut mereka dengan “a/ Ummahat”, bukan

“al walidat”. Allah berfirman,

%
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“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin
dari diri mereka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu
mereka. Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah
satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab
Allah daripada orang-orang mukmim dan orang-orang
Muhajirin, kecuali kalau kamu berbuat baik kepada saudara-
saudaramu (seagama). Adalah yang demikian itu telah tertulis
di dalam Kitab (Allah).” (QS. Al Ahzab : 6)"**

Al-Qur'an yang lafaz-lafaznya kaya makna, begitu dalam
menjelaskan kepada kita tentang ibu. Maka selamilah itu, agar kita bisa

lebih memahami ibu, keajaiban yang Allah karuniakan kepada

B Ibid., 479
132 1bid., 667
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2) Persamaan dan Perbedaan Tanggung Jawab Bapak dan Ibu Terhadap
Pendidikan Anak
Pada umumnya setiap anak pasti akan melalui beberapa tahap
perkembangan. Setelah sembilan bulan dalam kandungan, anak berada
dalam tahap perkembangan. Pada tahap dalam kandungan ibu sangat
berperan penting terhadap kebutuhan lahir dan batin bayi. Kebutuhan yang
paling penting adalah kasih sayang yang tulus dari seorang ibu. Pada tahap
berikutnya anak akan terus memerlukan kasih sayang dan perhatian untuk
menghadapi  kehidupan  berikutnya. Ibu  diharapkan =~ mampu
membimbingnya untuk mulai mengenali lingkungan sosialnya.'*?

Setelah anak mulai menginjak masa remaja, maka sudah saatnya
bagi orang tua untuk mendidik anak menuju fak/if, hal ini dapat ditempuh
dengan dua jalan. Pertama, pendidikan yang diksanakan di rumah dengan
ibu sebagai pelaksana utama, khususnya pada masa-masa awal tahap
perkembangan anak. Dalam hal ini ibu memegang peranan penting, ibu
harus mampu memberikan rasa aman terhadap anak. Sehingga kebutuhan
kasih sayang, perhatian, rasa aman, kehangatan, motivasi serta keberanian

untuk melakukan berbagai aktifitas hidup akan terpenuhi. Di sinilah fungsi

ibu sebagai aminah (sumber rasa aman). Sedangkan ayah diharapkan

¥ Muhammad Fauzil Adhim, Mendidik Anak Menuju Taklif, (Y ogyakarta: Pustaka Belajar,
cet. 2, 1998), 15
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memilki sifat ,, abdillah yang memberi muatan pada lahan subur jiwa anak
yang telah dipersiapkan dan terus dipupuk oleh ibu.

Kedua, pendidikan dilaksanakan di lembaga pendidikan dengan
guru sebagai pelaksana utama. Yang mana di dalam lembaga pendidikan
terdapat beberapa komponen pembelajaran, seperti program, bahan ajar,
dan lainnya."**

Terkadang di masharakat kita pernah melihat seorang wanita yang
berpendidikan tinggi dalam akademi, namun di sisi lain ketika dia memiliki
anak, dia tidak bisa cara menggendong dan merawat bayi. Demikian terjadi
karena dia tidak pernah belajar merawat bayi. Dan kesalahan tersebut
kembali kepada ibu yang tidak pernah mengajarkannya kepada putrinya
sejak awal. Begitupun jika seorang laki-laki ingin membangun rumah
tangga bersama sang istri, maka kedua orang tua harus mengajari
bagaimana cara berumah tangga yang baik. Seorang ayah harus duduk
bersama putranya dan mengajaknya bicara dengan bahsa halus, jangan
sampai menimbulkan emosi dan marah. Seorang ayah harus mengajari
anak-anak lakinya tentang kriteria kehidupan berumah tangga yang baik.
Dengan demikian maka akan terealisasi hubungan antara ayah dan anak
seperti teman dengan teman dekatnya.

Seorang ibu harus selalu mengawasi anak-anaknya kemana mereka

pergi dan dengan siapa mereka berteman. Karena terkadang anak-anak izin

134 Ibid., 23-24
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ke sini atau sana, namun kenyataannya mereka pergi ketempat lain. Dan
jika kita biarkan maka sedikit demi sedikit bisa terjerumus pada hal-hal

yang tidak diinginkan.

Oleh karena itu seorang ayah hendaknya jangan pergi ke tempat tidur
sebelum melihat keadaan anaknya. Seorang ayah harus duduk bersama dan
memberikan nasehat pada anak-anaknya tentang masa depan, membatasi
teman-temannya dan cara berkerja yang baik. Begitu juga seorang ibu
bertanggung jawab untuk mengarahkan putrinya pada tingkah laku yang

baik dan tidak pergi ke tempat-tempat lain sendirian."’

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Indra Kusumah dalam
bukunya yang berjudul “The Excellent Parenting: Mendidik Anak Ala
Rasul” bahwa memang sehendaknya bapak lebih dekat dengan anak laki-
lakinya dan ibu lebih dekat dengan anak perempuannya, khususnya dalam
tanggung jawab pendidikannya.'*®

Jika kita melihat tanggung jawab orang tua dalam kitab Tarbiyah
At-Tifl fi ar-Ru'yah al-Islamiyah karya Husain Mazhahiri yang
diterjemahkan oleh Segaf Abdillah di atas, maka orang tua baik bapak
maupun ibu memiliki tanggung jawab yang sama, namun ibu lebih

bertanggung jawab atas keamanan anak-anaknya dan juga menasehatinya,

135 Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak , 214-216
1% Indra Kusumah, dkk., Te Excellent Parenting: Mendidik Anak Ala Rasul, (Y ogyakarta:
Qudsi Media, 2012), 64
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khususnya terhadap anak perempuannya. Sedangkan seorang ayah lebih
bertanggung jawab terhadap anak-anak laki-lakinya. Selain itu di sana juga
menjelaskan tentang tanggung jawab bapak sebagai suami atau kepala
keluarga terhadap istri dan anak-anaknya. Diantaranya adalah tanggung
jawab mengajarkan ajaran Islam yang di mulai dari keluarga yaitu istri dan
kemudian anak-anaknya. hal tersebut berkaitan dengan firman Allah swt
dalam surah surah at-Tahrim ayat 6:
~_ & . P~ g - Z. - >
t‘;LQ 33[};}—‘3 :J..,L,J‘ Lﬁ.})ﬁ/ ‘)Lﬁj&,u
,-\/ /‘/5;" e }/i//a}//i‘v//ﬁl/ LR 4 <. l»‘. /~ 2/ ,..//
@Q}/ﬁ L Q}l’.n.gJ (’Af‘ Lo abl SP-L¥] YJ‘.,L:‘J» .EBL/CA%LLA
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. "’

Ayat di atas sesuai dengan firman Allah swt dalam surah az-Zumar

138

ayat 157" yang artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang merugi adalah

mereka yang merugikan diri mereka dan keluarga mereka pada hari
kiamat. Ingatlah yang demikian itu adalah kerugian yang nyata.” '*°
Meski bapak memegang peran penting dalam pendidikan anak,

tetapi ibu juga memegang peran yang tidak kalah penting dan lebih besar

dalam proses ini. Hal ini dapat kita lihat ketika ada anak yang ayahnya

137 Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahannya, 591
1% Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak , xiii-xxxii
%% Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahannya, 747
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meninggal dunia dan dididik oleh ibunya seorang diri, namun mereka
berhasil menjadi orang-orang terbaik dan luar biasa.'*’
Djamarah dalam bukunya yang berjudul ”Pola Komunikasi Orang
Tua dan Anak dalam Keluarga: Sebuah Perspektif Pendidikan Islam”
menjelaskan secara spesifik tentang interaksi dan komunikasi antara ibu
dengan anak dan antara bapak dengan anak sebagaimana berikut:
e Interaksi antara Ibu dan Anak
Sebuah kenyataan bahwa peranan ibu pada masa anak-anak
adalah besar seckali, dapat dikatakan bahwa pada awal proses
sosialisasi seorang ibu memiliki peranan lebih besar daripada bapak.
Ibu adalah seseorang yang sangat berperan dalam mengantarkan anak
kedalam sistem kehidupan sosial. Bahkan pada pra-kelahirannya
seorang ibu dan anak memiliki hubungan fisiologis dan psikologis.
Secara fisiologis asupan gizi seorang ibu sangat mempengaruhi
pertumbuhan bayi. Begitu juga secara psikologis seorang ibu dan anak
terjalin hubungan emosional. Ada tali jiwa yang terhubung utuh dan
tidak bisa dipisahkan. Sentuhan kasih sayang ibu dapat meredakan
tangisan anak. Ketika menyusui seorang ibu tidak lupa memberikan

belaian kasih sayang dan berusaha mengajak dialog dengan anak.

10 Husain, Menjadi Orang Tua Muslim, 152
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Hubungan darah antara ibu dengan anak melahirkan pendidikan

yang kodrati. Karena secara naluriah seorang ibu merasa terpanggil

mendidik anaknya, meskipun itu merupakan suatu kewajiban. '*'

o Interaksi antara Bapak dan Anak

Di Indonesia seorang dianggap sebagai kepala keluarga yang
memiliki sifat-sifat kepemimpinan yang mantap. Sesuai dengan
ajaran tradisional jawa, maka seorang pemimpin harus dapat
memberikan teladan yang baik (ing ngarso sung tolodo),
memberikan semangat sehingga pengikut itu kreatif (ing madyo
mangun karso), dan membimbing (tut wuri handayani).
Sebagai pemimpin keluarga, seorang ayah harus mengerti akan
kepentingan-kepentingan dari keluarga yang dipimpinnya

(manunggaling kawulo gusti). '**

Pada fase awal dari kehidupan anak, dia tidak hanya berkenalan

dengan ibu saja, tetapi juga dengan ayahnya. Dengan posisi dan

peranan yang sedikit berbeda dengan ibu, seorang ayah dengan

kesadaran yang tinggi akan pentingnya pendidikan bagi anak, akan

berusaha meluangkan waktu dan mencurahkan pikiran untuk

memperhatikan pendidikan anaknya. Menyediakan segala sesuatu

yang menjadi kebutuhan pendidikan anak dan menjadi pendengar yang

baik ketika anak menceritakan pengalamannya di luar rumah. Dalam

keadaan apapun sehendaknya ayah melihat situasi dan kondisi yang

14 Djamarah, Pola Komunikasi, 56-58

12 1bid., 58
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baik, mencari kesempatan yang baik untuk berdialog dan diselingi
Tanya jawab dalam perspektif pendidikan tentang sesuatu dengan

anak, agar anak memperoleh pelajaran yang baik dari ayahnya.'*

Dari beberapa literatur yang menjelaskan tentang tanggung
jawab orang tua terhadap anak, penulis menyimpulkan bahwa
pendidikan anak adalah tanggung jawab kedua ibu/bapak, mulai dari
kandungan sampai masa taklif yaitu 17 tahun. Seorang ibu memiliki
tugas yang sangat berat dari pada bapak, ibu mengurus dan
mengerjakan semua pekerjaan rumah tangga. Tugas ibu yang tidak
kalah beratnya adalah mengandung, melahirkan, menyusui, merawat
dan mendidik anak. Sedang seorang bapak bertanggung jawab atas
keselamatan keluarga yaitu istri dan anak-anaknya dari api neraka. Hal
ini bukan perkara yang kecil, seorang laki-laki sebagai suami dan
sebagai bapak bertanggung jawab mengantarkan keluarga kepada jalan
yang benar. Sebagaimana disebutkan di atas bahwa bapak harus
memiliki sifat ,, abdlah yang memberi muatan pada lahan subur jiwa
anak yang telah dipersiapkan dan terus dipupuk oleh ibu, menjadi
teman dekat bagi anak, memberikan nasehat pada anak-anaknya,
memberikan teladan yang baik, memberikan semangat untuk menjadi

pengikut yang kreatif, menjadi pembimbing, ayah harus mengerti akan

"1pid., 56-59
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kepentingan-kepentingan  dari  keluarga  yang  dipimpinnya,
menyediakan segala sesuatu yang menjadi kebutuhan pendidikan anak,
menjadi  pendengar yang baik ketika anak menceritakan
pengalamannya di luar rumah dan mencari kesempatan yang baik

untuk berdialog dengan anak.

Berbicara tentang kewajiban orang tua terhadap anak adalah hal
yang sangat berat, namun di sisi lain orang tua mempunyai hak-hak
yang wajib diberikan oleh anak. Di dalam al-Qur'an disebutkan lebih
dari satu kali, bahwa kita wajib berbuat baik kepada orang tua. Berbuat

baik kepada ibu bapak mempunyai makna yang cukup luas, yaitu:

1. Memperlakukan keduanya dengan sopan, baik dalam ucapan
maupun tindakan.

2. Memperlakukan keduanya dengan penuh kasih sayang, dan
memohon kiranya Allah berkenan memberikan rahmat kepada
keduanya.

3. Mentaati perintah ibu/ bapak selama tidak bertentangan dengan
perintah Allah dan Rasul-Nya, dan memperlakukannya dengan
baik meskipun keduanya durhaka kepada Allah.

4. Mendoakan keduanya baik ketika mereka masih hidup maupun
telah meninggal dunia.

5. Menjalin hubungan baik dengan keluarganya.
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6. Memberikan bagian hak warisnya jika anaknya meninggal dunia.

Sedangkan hak-hak bagi anak sebagaimana telah dijelaskan

sebelumnya adalah:

1. Mendapatkan sandang, pangan dan tempat tinggal

2. Memperoleh pendidikan agama yang dapat menghindarkannya
dari neraka.

3. Mendapat nasehat dan teladan yang baik, pengawasan, keadilan

. . 144
dan bagian warisan.

3) Hakikat Anak Bagi Orang Tua

a.

Kehadiran anak merupakan karunia serta nikmat dari Allah yang harus
dishukuri.

Anak merupakan perhiasan kehidupan dunia.

Kehadiran anak merupakan peristiwa yang membahagiakan (kabar
gembira).

Keberadaan anak-anak dalam sebuah rumah tangga menjadi penyejuk
hati dan penenang jiwa.

Kehadiran anak juga merupakan anugrah Allah yang diberikan kepada

hamba-Nya yang senang berdhikir dan senantiasa mohon ampun.

'** Suaib H. Muhammad, Lima Pesan al-Qur‘an, (Malang: UIN Maliki Pers, 2011), 169-186



